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ABSTRAK

CITRA INDAH PRATIWI (G0217008). Pengaruh Sistem Bioflok Terhadap
Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Udang Vaname (Penaeus vannamei).
Dibimbing oleh FIRMANSYAH BIN ABD JABBAR sebagai Pembimbing
Utama dan ADY JUFRI sebagai Pembimbing Anggota.

Budidaya udang vaname (Penaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas
perikanan budidaya yang bernilai ekonomis tinggi. Komoditas ini banyak dicari
baik pasar domestik maupun ekspor. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk
meningkatkan produksi udang vaname. Salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi udang vaname melalui penerapan sistem bioflok. Sistem ini dianggap
dapat mengurangi biaya produksi dengan memanfaatkan aktivitas mikrooganisme
dalam mengurai limbah berupa sisa pakan dan feses. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh perbedaan dosis bioflok terhadap laju pertumbuhan
dan kelangsungan hidup udang vaname. Metode yang digunakan adalah metode
eksperimen. Percobaan yang dilakukan pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh bioflok dengan dosis berbeda terhadap laju pertumbuhan
udang vaname. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak
lengkap dengan empat perlakuan dan tiga ulangan, perlakuan A (pemberian pakan
komersil tanpa penambahan bioflok), perlakuan B (pemberian pakan komersil
dengan penambahan 7 mL bioflok) C (pemberian pakan komersil dengan
penambahan 12 mL bioflok) dan D (pemberian pakan komersil dengan
penambahan 17 mL bioflok). Padat tebar udang vaname untuk setiap perlakuan
berjumlah 15 ekor/wadah. Penerapan bioflok memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap laju pertumbuhan harian, bobot mutlak dan kelangsungan
hidup udang vaname (p<0,05). Laju pertumbuhan harian dan tingkat
kelangsungan hidup tertinggi diperoleh pada perlakuan C sebesar
4,63+0,09%/hari dan 84 +4,04 %.

Kata Kunci: Bioflok, Pertumbuhan, Tingkat Kelangsungan Hidup, Vaname
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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Udang merupakan komoditas andalan yang berasal dari sektor perikanan.
Udang vaname (Penaeus vannamei) adalah salah satu udang yang memiliki prospek
pasar sangat cerah karena memiliki kontribusi ekspor dengan persentase cukup besar
di pasar dunia (Putrisila & Sipahutar, 2021). Udang vaname memiliki keutamaan
selain harga jualnya yang tinggi, yaitu mudah dibudidayakan dan toleran terhadap
penyakit.

Semakin meningkatnya permintaan pasar, maka peranan budidaya udang
vaname di tambak semakin besar, intensifikasi dan sistem budidaya menjadi pilihan
yang paling memungkinkan dalam menambah produksi budidaya. Biaya pakan
menyumbang 60- 70% dari biaya produksi, dengan harga pakan yang tinggi, industri
perikanan budidaya menjadi tidak efisien dan daya saing produk perikanan budidaya
rendah (Ulumiah et al, 2020)

Masalah yang timbul akibat budidaya intensif adalah penurunan kualitas air
yang menyebabkan menurunnya jumlah produksi (Renitasari & Musa, 2020). Kondisi
ini diakibatkan oleh akumulasi bahan organik (Yuniasari, 2009; Anwar &
Abdurrohman, 2020). Dalam budidaya sistem intensif, padat tebar yang tinggi
menyebabkan input pakan yang dibutuhkan serta bertambahnya sisa metabolisme

berupa nitrogen organik yang berpotensi mencemari lingkungan bertambah. Oleh



karena itu, dibutuhkan teknologi budidaya yang ramah lingkungan untuk mengolah
limbah agar dapat dijadikan sebagai pakan tambahan bagi spesies budidaya.

Teknologi bioflok merupakan teknologi yang mampu mengatasi masalah
kualitas air. Sistem bioflok ini menambahkan carbon yang dapat menjaga
keseimbangan nitrogen dan mempercepat kerja bakteri untuk merombak molekul
amoniak (Burford et al, 2004). Selain itu, teknologi bioflok pada budidaya udang
vaname intensif dapat mengurangi penggunaan pakan sekitar 10%-20%,
meningkatkan kondisi lingkungan terutama kualitas air tambak budidaya dan
mempertahankan kesehatan udang sehingga produksi udang dapat ditingkatkan
(Rahmansyah, 2010).

Pada penelitian terdahulu, Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat korelasi negatif antara jumlah bioflok dan dengan laju pertumbuhan udang
vaname. Pada sistem produksi bioflok Martini (2017) melaporkan kelangsungan
hidup dan laju pertumbuhan udang vaname pada sistem bioflok memperlihatkan nilai
yang efektif. Penambahan bioflok dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata
ternadap laju pertumbuhan berat rata rata spesifik harian benih udang yang diberi
pakan komersil dengan penambahan bioflok sebanyak 10 ml yang menghasilkan laju
pertumbuhan berat rata rata pesifik harian 0,55% tetapi pemberian pakan komersil
dan penambahan dosis bioflok sebanyak 20 ml hanya menghasilkan laju pertumbuhan
berat rata rata pesifik harian sebesar 0,28 % (Syahimi & Muliari, 2018; Malan &

Fabanjo, 2022)



Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap

penambahan dosis bioflok yang berbeda bagi laju pertumbuhan benur udang

vaname (Penaeus vannamei) yang dipelihara pada media bioflok.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pengaruh penambahan dosis bioflok yang berbeda terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname (Penaeus vannamei)?
Berapa dosis bioflok yang optimal untuk pertumbuhan dan kelangsungan

hidup udang vaname (Penaeus vannamei)?

1.3 Tujuan

1.

Mengetahui pengaruh penambahan dosis bioflok berbeda terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname (Penaeus vannamei)
Menetukan dosis bioflok yang optimal untuk pertumbuhan dan kelangsungan

hidup udang vaname (Penaeus vannamei)

1.4 Manfaat Penelitian

1.

2.

Memberikan informasi ilmiah kepada pembudidaya mengenai penambahan
dosis bioflok berbeda terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang
vaname (Penaeus vannamei)

Sebagai rujukan pembudidaya tambak sehingga dapat memaksimalkan proses

budidayanya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Udang Vaname (Penaeus vannamei)
2.1.1 Klasifikasi
Klasifikasi udang vaname (Boone, 1931) sebagai berikut:

Kindom : Animalia
Filum: Arthropoda
Kelas: Crustace
Ordo: Decapoda
Famili: Penaide
Genus: Penaeus

Spesies: Penaeus vannamei

v Tl ‘
Gambar 1. Udang vaname (Penaeus vannamei)

Sumber: Dokumentasi Citra Indah Pratiwi, 2020

-

2.1.2 Morfologi

Udang vaname (Penaeus vannamei) secara umum warna tubuhnya putih

kekuning-kuningan terdapat bintik-bintik coklat dan hijau pada ujung ekor (Gambar



1). Udang ini terdiri dari dua bagian utama yaitu kepala (cephalothorax) dan perut
(abdomen) (Wyban & Sweeney 1991). Kepala udang vaname diselimuti oleh lapisan
kitin yang berfungsi sebagai pelindung, terdiri dari antennulae, antenna, mandibula,
dan dua pasang maxillae. Pada bagian kepala udang ini juga terdapat tiga pasang
maxiliped dan lima pasang kaki jalan (peripoda) atau kaki sepuluh (decapoda,
(Kitani, 1994).

Udang vaname memiliki tubuh berbuku-buku dan berganti kulit luar
(eksoskeleton) secara periodik yang biasa disebut dengan moulting. Bagian tubuh
udang vaname mengalami perubahan sehingga dapat digunakan untuk keperluan
makan, bergerak, dan membenamkan diri kedalam lumpur (burrowing), Pada bagian
abdomen terdapat 5 pasang (pleopoda) kaki renang dan satu pasang uropods (ekor)
yang membentuk setengah lingkaran seperti kipas bersama telson (ekor) (Haliman &
Adijaya, 2005)

Perbedaan jenis kelamin udang vaname dapat dilihat dan ditentukan secara
langsung. Alat kelamin udang betina disebut thelicum yang terletak diantara kaki
jalan ke 4 dan5, sedangkan alat kelamin udang jantan disebut patasma yang terletak
diantara kaki jalan ke 5 dan kaki renang pertama. Kemampuan udang vaname dalam
menghasilkan atau meproduksi telur sulit ditandai jika melihat dari bentuk tubuhnya.
Namun, kemampuan seekor calon induk untuk menghasilkan telur sulit diduga
melalui bentuk tubuhnya. Akan tetapi melalui pengamatan, bentuk tubuh yang relatif

datar cenderung memiliki respon yang positif terhadap ablasi mata (Kokarkin, 1986).



2.2 Siklus hidup udang vaname (Penaeus vannamei)

Siklus hidup udang vaname sejak telur mengalami fertilisasi dan lepas dari
tubuh induk betina menurut Wyban & Sweeney (1991), akan mengalami berbagai
macam tahap, yaitu:

1. Nauplius

Stadia nauplius terbagi atas enam tahap yang lamanya berkisar antara 46-50
jam. Larva berukuran 0,32 — 0,58 mm. Sistem pencernaan pada fase ini belum
sempurna, mempunyai cadangan makanan berupa kuning telur sehingga tidak

membutuhkan makanan dari luar.

2. Zoea

Stadia zoea terdiri atas tiga tahap, yang berlangsung selama 4 hari. Larva zoea
berukuran 1,05 — 3,30 mm. Pada stadia ini larva mengalami molting sebanyak 3 kali,
yaitu pada stadia zoea 1, zoea 2, dan zoea 3. Stadia zoea sangat peka terhadap
perubahan lingkungan disekitarnya terutama salinitas dan suhu. Pada stadia ini Zoea
mulai membutuhkan makanan berupa fitoplankton.
3. Mysis

Stadia mysis terbagi atas tiga tahapan, yang lamanya sekitar 4-5 hari. Bentuk
tubuh udang pada stadiamysis sudah mirip dengan udang dewasa, bersifat planktonis
dan bergerak mundur dengan cara membengkokkan badannya. Udang stadia mysis

mulai menyukai pakan seperti zooplankton, misalnya Artemia salina.



4. Post larva

Pada stadia post larva sudah seperti udang dewasa. Hitungan stadia
berdasarkan hari, misalnya PL1 berarti post larva berumur satu hari. Stadia larva
ditandai dengan tumbuhnya pleopoda yang berambut (setae) untuk renang. Stadia
larva bersifat bentik atau organisme penghuni dasar perairan, dengan pakan yang
disenangi berupa zooplankton.

2.3 Habitat dan Penyebaran

Udang Vaname (Penaeus vannamei) dikenal juga dengan nama udang putih.
Udang ini berasal dari perairan amerika tengah seperti Negara Brazil, Ekuador,
Meksiko, Panama, dan Venezuela (Maharani et al, 2009). Habitat asli udang vaname
berada di dasar perairan yang berlumpur pada daerah pantai atau udang ini memijah
pada perairan yang mempunyai salinitas tinggi (Kordi, 2009).

Larvanya yang bersifat planktonik yang terbawa arus ke wilayah perairan
estuari yang bersubstrat lumpur berpasir. Pada musim kawin tiba, udang dewasa yang
sudah siap berproduksi atau matang gonad akan menuju ke tengah laut yang
kedalamannya sekitar 50 Meter untuk melakukan perkawinan. Pada masa dewasa
udang ini melakukan perkawinan setelah betina moulting atau berganti cangkang,
selain itu pada masa dewasa udang vaname (Penaeus vannamei) biasanya hidup

berkelompok (Nadhif, 2016).



2.4 Kualitas Air

Pengelolaan kualitas air sangat penting untuk memastikan keberhasilan
sebuah budidaya udang, mengingat air merupakan wadah budidaya dan sebagai
tempat berkumpulnya limbah sisa buangan organisme (Sulistinarto, 2008). Faktor
kualitas air saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya, adapun beberapa
parameter kualitas air yang perlu di perhatikan dinamika perubahannya dalam siklus
budidaya yakni Dissloved Oksigen, Salinitas, pH, suhu, amoniak, nitrit, dan
alkalinitas, dan fitoplanktoon (Supono, 2017). Monitoring kualitas air baik diukur
pada pagi dan siang. Di pagi hari merupakan titik terendah oksigen terlarut namun
kandungan pH dan karbondioksidanya relatif lebih tinggi. Sedangkan pada siang hari,

adalah puncak fotosintesis fitoplankton, oksigen terlarut (Supono, 2018).

2.4.1 Suhu

Suhu dalam perairan merupakan salah satu faktor pembatas yang sangat
penting dalam ekosistem kolam, jika terjadi perubahan suhu secara tiba-tiba dapat
menyebabkan organisme dalam tambak strees bahkan mengalami kematian
(Suharyadi, 2011). Menurut Sulistinarto (2008), kisaran suhu yang baik bagi udang
adalah 26-32°C, suhu air dalam tambak dipengaruhi oleh cuaca, suhu air juga dapat
dipengaruhi padatnya partikel dibawah air yang dapat diliat melalui tingkat
kecerahannya. Jika suhu melebih ambang batas optimum akan menyebabkan
metabolisme udang akan berlangsung cepat sehingga kebutuhan oksigen terlarut juga

meningkat, (Sulistinarto, 2008)



2.4.2 Salinitas

Salah satu aspek yang juga berperan penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan serta daya tahan tubuh udang adalah salinitas. Salinitas yang baik bagi
perkembangan dan keberlangsungan hidup udang vannamei (Penaeus vannamei)
berkisar antara 15 — 25 ppt (Suharyadi, 2011). Jika salinitas berada di bawah atau di
atas batas optimum petumbuhan dan perkembangan udang akan menjadi lambat, hal
ini ditandai adanya osmoregulasi yang terganggu terutama pada saat udang

mengalami molting (Suharyadi, 2011).

2.4.3 Oksigen Terlarut (DO)

Kadar oksigen (O2) yang tersimpan pada perairan dinamakan oksigen terlarut
(DO). Satuan untuk tingkat oksigen terlarut yaitu ppm (part per million). Larutnya O2
di pengaruhi dengan bermacam elemen termasuk suhu, salinitas, derajat keasaman,
serta bahan-bahan organik. Makin tingginya salinitas, maka semakin rendahnya
oksigen terlarut. Tingkat kelarutan oksigen dalam air minimal yang diperlukan untuk
budidaya udang yaitu udang > 3 ppm (Suharyadi, 2011).

Kandungan oksigen terlarut atau Dissolved Oxygen (DO) mempengaruhi
metabolisme tubuh udang. Kadar oksigen terlarut yang baik berkisar antara 4-6 ppm.
Pada siang hari tambak akan memiliki angka DO yang cendrung tinggi karena ada
fotosintesis plankton yang menghasilkan oksigen keadaan sebaliknya terjadi pada
malam hari namun demikian DO pada malam hari dianjurkan tidak kurang dari 3 ppm

(Sulistinarto, 2008).



2.4.4 pH

pH (derajat keasaman) merupakan parameter air untuk mengetahui derajat
keasaman. Air tambak memiliki pH ideal antara 7,5-8,5 (Buwono 1994). Derajat
keasaman atau yang biasa disebut dengan ph dalam perairan dapat dipeharuhi oleh
sejumlah hal, seperti bahan organik dan logam (Suharyadi, 2011). Kenaikan suhu
yang terjadi pada siang hari, mempengaruhi peningkatan konsumsi pakan udang
vannamei. Konsumsi pakan udang vannamei yang meningkat bisa membawa dampak
peningkatan derajat keasaman (pH) dan kandungan amonia yang diakibatkan oleh
penumpukan kotoran dan pakan udang yang tersisa (Boyd, 1990)

2.4.6 Amonia

Menurut Buwono (1994), amonia adalah senyawa yang bersifat toksik yang
merupakan hasil eksresi yang berbentuk gas. Amonia berasal dari sisa pakan yang
tidak dicerna oleh udang sehingga partikelnya larut dalam air. Amonia mengalami
proses nitrifikasi dan denitrifikasi yang biasa disebut dengan siklus nitrifikasi
sehingga amoniak tersebut menjadi nitrit dan nitrat. Proses ini didukung dengan
adanya bakteri Nictobacter yang berperan mengubah ammonia menjadi nitrit dan
Nitrosomonas mengubah nitrit menjadi nitrat.

Sumber utama senyawa amonia pada sistem tambak udang berasal dari pakan
tambahan (pellet) dan ekskresi langsung organisme air yang dibudidayakan.
Konsentrasi amonia dalam sistem tambak akan berbanding lurus dengan jumlah
pakan yang masuk (Burford et al, 2002). Konsentrasi amonia yang tinggi akan

mengiritasi insang udang sehingga dapat menyebabkan hiperplasia (pembekakan
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filamen insang) yang akan mengurangi kemampuan darah udang mengikat oksigen
dari air, level amonia yang tinggi di perairan juga dapat meningkatkan konsentrasi
amonia di dalam darah. Tingginya konsentrasi amonia dalam darah akan mengurangi
afinitas pigmen darah (hemocyanin) dalam mengikat oksigen, selain itu tingginya
konsentrasi amonia dapat meningkatkan kerentanan udang terhadap penyakit (Van

Wyk et al, 1999).

2.4.7 Nitrit (NO2)

Nitrit bersifat sangat toksik pada ikan, namun kurang toksik pada udang
(Darmawan, 2008). Saat darah tidak dapat mengangkut oksigen dimana terjadi
proses oksidasi haemoglobin oleh nitrit menjadi methemoglobin. Sedangkan pada
udang pigmen darahnya berupa haemocyanin yang masih dapat mengangkut
oksigen meskipun masih terdapat agen pengkoksidasi berupa nitrit.

Nilai nitrit maksimum yang disarankan oleh Fendjalang et al (2016) yaitu
0,2 mg/L, sedangkan pada Darmawan (2008) yaitu <0,1 mg/L. Nitrit dihasilkan
dari proses oksidasi amoniak dengan bantuan Nitrosomonas (Fendjalang et al,
2016). Nitrosomonas adalah bakteri yang mengoksidasi amoniak menjadi nitrit,
sedangkan Nitrobacter adalah bakteri yang mengoksidasi nitrit menjadi nitrat.
Kedua bakteri ini memiliki toleransi terhadap suhu yang berbeda. Nitrosomonas
toleran terhadap suhu rendah, sehingga konsentrasi nitrit yang tinggi sering

dijumpai pada suhu air yang rendah (Darmawan, 2008).
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2.5 Bioflok

Teknologi bioflok merupakan teknologi alternatif dalam budidaya udang yang
sedang populer saat ini. Bioflok berasal dari kata bios yang berarti kehidupan dan
flok yang berarti gumpalan. Jadi, Bioflok dapat didefinisikan sebagai sekumpulan
dari organisme seperti alga, bakteri, cacing, protozoa yang yang berkumpul
berbentuk gumpalan (Suprapto & Samtafsir 2013).

BFT (Biofloc Technology) adalah teknik peningkatan kualitas air melalui
penambahan sumber karbon pada sistem budidaya yang mengandung pakan atau
sumber karbon eksternal. Teknologi ini dapat meminimalkan pertukaran air dan
penggunaan air dalam sistem akuakultur melalui pemeliharaan kualitas air yang
memadai di dalam unit budidaya, sambil menghasilkan bioflok yang kaya protein
dengan biaya rendah. Sistem ini mencoba memproses limbah budidaya secara
langsung di dalam petak budidaya dengan mempertahankan kecukupan oksigen,
mikroorganisme, dan rasio C/N dalam tingkat tertentu (Riani et al, 2012).

Bioflok akan terbentuk jika terdapat 4 elemen yakni sumber karbon, bahan
organik dari sisa pakan dan kotoran, bakteri pengurai serta ketersediaan oksigen
dalam air. Selain iru, Bioflok dapat terbentuk bila rasio C/N di air tambak budidaya
lebih besar dari 10 dan meminimalisir pergantian air penggantian air (Rangka &
Gunarto, 2012). Komponen pembentukan bioflok terdiri atas bahan organik, substrat
dan sebagian besar mikroorganisme seperti fitoplankton, bakteri bebas ataupun yang
menempel, agregat dari partikel bahan organik, protozoa seperti rotifer, ciliata dan

flagellata serta copepoda (Emerenciano et al, 2013)
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Bakteri membentuk bioflok, menghasilkan protein mikroba dan
memungkinkan untuk mendaur ulang protein pakan yang tidak terpakai. Flok terdiri
atas organisme seperti bakteri, plankton, jamur, alga, dan partikel tersuspensi yang
mempengaruhi struktur dan nutrisinya. Pembentukan bioflok bertujuan untuk
meningkatkan pemanfaatan nutrien, menghindari stres lingkungan dan predasi (Dewi
& Ulfah, 2022)

Bioflok merupakan kumpulan mikroba, sebagai suplemen pakan ikan yang
mengandung methionin, vitamin, mineral, dan enzim yang membantu pencernaan
ikan. Sistem bioflok akan menghemat pakan ikan karena bioflok digunakan sebagai
subsitusi pakan. Ciri khas bakteri pembentuk bioflok adalah mampu mensintesis
polihidroksi alkanoat (PHA) terutama poli-p-hidroksi butirat (PHB) yang berfungsi
membentuk polimer antara subtansi pembentuk flok (Gunarto et al, 2012). Bakteri
yang mampu membentuk bioflok antara lain B. subtilis, B. cereus, Zooglea ramigera,
Escherichia intermedia, Paracolobacterium aerogenoids, Flavobacterium,
Pseudomonas alcaligenes, Sphaerotillus natans, Tetrad, dan Tricoda sp. (Dewi &

Ulfah, 2022)
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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan kesimpulan
sebagai berikut:

1.  Sistem bioflok memberikan pengaruh yang signifikan pada setiap
perlakuan terhadap Bobot mutlak, selama masa pemeliharaan udang
vaname (Penaeus vannamei).

2. Dosis optimal laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname
(Penaeus vannamei) yang dipelihara dengan menggunakan sistem bioflok
berada pada perlakuan yang diberikan yaitu dosis bioflok sebesar 12 ml

dengan penambahan pakan komersil.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan untuk budidaya
udang vaname (Penaeus vannamei) dengan sistem bioflok yaitu perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut terkait volume flok dan padat tebar udang vaname pada sistem
bioflok. Sehingga didapatkan informasi yang berkelanjutan dikemudian hari tentang

budidaya udang vaname sistem bioflok.
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